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ABSTRAK

Andre Dhira Darma (2013): Hubungan Daya Ledak Otot Lengan Dengan
Kemampuan Pukulan Gyaku Tsuki Atlet
Karate Kota Pariaman

Masalah dalam penelitian ini yaitu seringnya kegagalan atlet dalam
melakukan gerakan pukulan gyaku tsuki, hal ini dikarenakan berbagai hal. Namun
peneliti melihat dari satu sisi saja yaitu Daya Ledak Otot Lengan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan Daya Ledak Otot Lengan dengan
Kemampuan Gyaku Tsuki atlet karate Kota Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini
adalah sebanyak 20 orang atlet, putra 15 orang dan putri 5 orang. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu Sampel sebanyak 15
orang dari golongan putra saja. Data dianalisis dengan menggunakan korelasi
Product Moment.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara Daya
Ledak Otot Lengan dengan Kemampuan Pukulan Gyaku Tsuki adalah signifikan,
hal ini terlihat dari analisis statistik yang dilakukan diperoleh r hitung sebesar
0.596 dan r tabel dalam taraf o = 0,05 sebesar 0.514 dengan demikian r hitung > r
tabel. Kemudian t hitung = 2.676 > t tabel = 1.771. Dengan demikian Ho ditolak
dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif signifikan antara
Daya Ledak Otot Lengan dengan Kemampuan Pukulan Gyaku Tsuki pada atlet
Karate Kota Pariaman.

Kata kunci : Daya Ledak Otot Lengan, Kemampuan Pukulan Gyaku Tsuki
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan olahraga di Indonesia saat ini begitu pesat,
pengembangan teknologinya pun begitu sangat mengejutkan. Olahraga adalah
bagian dari kebutuhan yang mampu menciptakan pribadi yang sehat jasmani
dan rohani. Dalam perkembangannya, olahraga ketika dijalani dan ditangani
secara professional telah mampu menjadi sandaran hidup sekaligus bisa
mengharumkan nama Bangsa baik lewat prestasi Nasional maupun
Internasional.

Prestasi merupakan salah satu dimensi penting yang ingin dicapai
dalam olahraga. Prestasi dapat diartikan sebagai hasil tertinggi yang dicapai
dari pelaksanaan suatu kegiatan yang memiliki tujuan dan target. Untuk
mencapai prestasi olahraga diperlukan usaha-usaha seperti yang terungkap
dalam UUD No.3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional, pada
pasal 1 ayat 13 yang berbunyi “Olahraga prestasi adalah olahraga yang
membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan
berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan
ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan™.

Karate sebagai salah satu cabang olahraga yang berkembang di
Indonesia adalah cabang olahraga yang telah ikut andil mengharumkan nama
Indonesia di dunia Internasional dengan prestasi para atletnya. Pada sisi lain,

sebagai bagian dari pembinaan generasi muda, karate telah terbukti mampu



memberikan pengaruh positif bagi pertumbuhan kesehatan jasmani dan rohani
serta menghindarkan generasi muda dari bahaya (NARKOBA) kegiatan yang
merusak dan merugikan diri sendiri maupun Bangsa.

Olahraga karate saat ini bukan hanya sebagai olahraga bela diri saja,
tetapi juga telah menjadi olahraga prestasi dan sebagai olahraga yang sangat
mendidik bagi para usia dini dan remaja yang menggeluti olahraga ini. Dalam
terminologi sekarang, olahraga karate (olahraga beladiri) adalah aplikasi seni
dari bela diri kompetitif dalam lingkungan olahraga, dan telah ada selama
beberapa dekade. Seperti yang kita lihat pada olahraga karate yang memiliki
perkembangan yang sangat signifikan dari pertama olahraga ini dikenal
sebagai olahraga bela diri, hingga diresmikan menjadi olahraga yang
diperhitungkan di kancah olahraga prestasi Indonesia maupun dunia.

Dalam kejuaraan-kejuaraan dunia para atlet karate terpilih Indonesia
dapat mencetak juara dalam kelas-kelas yang dipertadingkan, hal ini
membuktikan bahwa karate memang pantas untuk menjadi salah satu olahraga
kebanggaan Indonesia, tidak hanya sebagai prestasi tetapi juga dapat
dipergunakan sebagai penjagaan diri sendiri pada saat-saat genting.

Karate merupakan olahraga yang mengandung gerakan yang
kompleks dan beragam artinya gerakan yang melakukan bantingan,
tendangan, pukulan serta gerakan seni, maksudnya gabungan dari gerakan satu
dengan gerakan lain saling menunjang, sebelum nya kita harus mengetahui

apa itu olahraga beladiri karate dan teknik-tekniknya satu persatu, misalnya



teknik tendangan,teknik pukulan dan teknik lain nya yang berhubungan
dengan gerakan karate.

Dalam karate terdapat berbagai gerakan seperti tendangan, pukulan
dan tangkisan, gerakan yang sangat sering dilakukan oleh para atlet saat
bertanding seperti Gyaku Tsuki (pukulan lurus ke depan), Mae Geri
(tendangan menusuk), dan Mawashi Geri (tendangan menampar). Dari
gerakan-gerakan tersebut gerakan Gyaku Tsuki lebih sering dilakukan oleh
atlet saat bertanding, karena gerakan tersebut lebih mudah dilakukan dan
sangat sering mendapatkan poin. Hal ini tidak lepas dari latihan rutin yang
terprogram, di mana pelatih harus memperhatikan setiap atlet yang dilatih.

Dalam olahraga karate banyak faktor yang mempengaruhi untuk dapat
meraih suatu prestasi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
tersebut adalah: kondisi fisik, teknik, taktik dan mental. Di samping
penguasaan teknik dan taktik yang baik sangat diperlukan sekali kondisi fisik
yang bagus, karena tanpa kondisi fisik yang bagus seorang atlet tidak akan
dapat manguasai teknik dan taktik dengan baik. Oleh karena itu diperlukan
sekali pemahaman dari seorang pelatih tentang kondisi fisik para atletnya,
agar seorang pelatih dapat merancang dan menjalankan program latihan sesuai
dengan apa yang menjadi tujuannya dalam melatih.

Untuk meraih prestasi karate yang baik di samping usaha pembina dan
pelatih yang teratur, terarah dan kontiniu hendaknya pembinaan tersebut
diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik sebagai faktor yang dominan

terhadap keberhasilan dalam meraih prestasi puncak. Adapun komponen



kondisi fisik tersebut terdiri dari: daya tahan, kekuatan, kecepatan, daya ledak,
kelentukan, keseimbangan, kordinasi, kelincahan, ketepatan dan reaksi.
Masing-masing komponen tersebut harus berada pada tingkat teratas sesuai
dengan tuntutan dari masing-masing cabang olahraga. Dalam cabang olahraga
karate hampir setiap komponen kondisi fisik menjadi dominan dalam suatu
pertandingan karate, seperti: daya tahan, kekuatan, kecepatan, daya ledak,
kelincahan dan kelentukan.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
kondisi fisik, teknik, taktik dan mental memegang peranan penting dalam
mencapai prestasi yang diinginkan. Bila salah satu unsur belum dimiliki atau

dikuasai, maka prestasi terbaik tidak akan tercapai.

Salah satu komponen kondisi fisik yang yang perlu kita perhatikan
untuk menghasilkan pukulan yang baik yaitu daya ledak, tepatnya daya ledak
otot lengan. Dengan daya ledak otot lengan yang tinggi, pukulan dapat
mengenai sasaran sesuai yang diinginkan dalam karate. Pukulan gyaku tsuki
yang dilakukan oleh atlet yang kurang memiliki daya ledak otot lengan
menyebabkan pukulan sering tidak tepat mengenai sasaran dan sangat mudah
ditangkis sehingga sering gagal mendapatkan poin.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di lapangan terhadap
atlet karate Kota Pariaman pada saat uji ketangkasan, penulis beranggapan
bahwa kemampuan pukulan gyaku tsuki atlet karate Kota Pariaman masih

belum baik.



Untuk menghasilkan pukulan gyaku tsuki yang baik tentu tidak

terlepas dari berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah yaitu:

1) Daya Tahan Tubuh, 2) Daya Ledak Otot Lengan, 3) Kelentukan,

4) Koordinasi Gerakan, 5) Kecepatan, 6) Kelincahan, 7) Penguasaan Teknik,

8) Sikap Badan 9) Latihan, 10) Kompetisi/Pertandingan, 11) Motivasi

Berprestasi dan, 12) Mental. Dalam melakukan pukulan gyaku tsuki seseorang

harus tenang dan fokus untuk melakukannya.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat berbagai faktor

yang berhubungan dengan pukulan gyaku tsuki dan dapat diidentifikasi

sebagai berikut:

1.

2.

8.

9.

Daya Tahan Tubuh

Daya Ledak Otot Lengan
Kelentukan

Koordinasi Gerakan
Kecepatan

Kelincahan

Penguasaan Teknik
Sikap

Latihan

10. Kompetisi/Pertandingan

11. Motivasi Berprestasi

12. Mental



C. Pembatasan masalah
Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi kemampuan
pukulan gyaku tsuki pada cabang olahraga karate, sesuai dengan keterbatasan
penulis dan waktu yang tersedia, maka penulis hanya membatasi penelitian ini
pada:
1) Daya Ledak Otot Lengan
2) Kemampuan Pukulan gyaku tsuki.
D. Perumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, idendifikasi dan pembatasan
masalah yang terdapat dalam penelitian ini, maka perumusan masalahnya
yaitu:
Apakah terdapat hubungan daya ledak otot lengan dengan kemampuan
pukulan gyaku tsuki atlet karate Kota Pariaman?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap sekaligus mendeskripsikan
tentang hubungan daya ledak otot lengan dengan kemampuan pukulan

gvaku tsuki atlet karate Kota Pariaman.

F. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
1. Penulis, sebagai salah satu persyaratan dan kelengkapan tugas untuk
penyelesaian Pendidikan Strata Satu di Jurusan Pendidikan Olahraga
Universitas Negeri Padang.

2. Pelatih dalam menentukan program latihan.



. Atlet sebagai bahan perbandingan terhadap faktor-faktor yang berkaitan
dengan peningkatan kemampuan dalam teknik beladiri karate.

. Mahasiswa untuk menambah wawasan tentang olahraga karate.

. Perpustakaan sebagai bahan bacaan dan informasi mahasiswa di pustaka
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

. Peneliti berikutnya sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian

selanjutnya.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara Daya Ledak Otot Lengan terhadap

Kemampuan Pukulan Gyaku Tsuki, karena diperoleh r piwng sebesar 0.596 dan

I @bel dalam taraf o = 0,05 sebesar 0.514 dengan demikian T piwng > T tabel-

Kemudian t hiung = 2.676 >t e = 1.771. Hal ini berarti semakin tinggi

Kemampuan Daya Otot Lengan maka akan semakin baik pula Kemampuan

Pukulan Gyaku Tsuki.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini disarankan kepada :

a. Pelatith pada umumnya dan khususnya pelatih karate Kota Pariaman
disarankan untuk melatih unsur-unsur yang dapat meningkatkan
kemampuan Daya Ledak Otot Lengan dan juga kemampuan pukulan
Gyaku Tsuki.

b. Atlet pada umunya dan khususnya atlet karate Kota Pariaman disarankan
dapat meningkatkan kemampuan Daya Ledak Otot Lengan dan juga
kemampuan pukulan Gyaku Tsuki.

c. Peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat menjadikan
penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan jumlah

populasi atau sampel yang lebih besar serta di daerah yang berbeda.
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